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Abstrak 

Keberhasilan dalam pembangunan ekonomi dapat ditinjau dari pertumbuhan ekonomi sebab merupakan 

indicator penting dalam mengukur keberhasilan Pembangunan suatu negara. Peningkatan jumlah penduduk 

dan bertambahnya angkatan kerja dianggap sebagai faktor yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) pengaruh bonus demografi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Jawa Timur. 2) pengaruh rasio ketergantungan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa 

Timur. 3) pengaruh Tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa 

Timur. 4) pengaruh bonus demografi, rasio ketergantungan,dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode analisis regresi data panel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

menggunakan Non- Probability Sampling dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

yang melibatkan semua anggota populasi sebagai sampel yang dijadikan objek penelitian, dengan amatan 

unit individu sebanyak 29 Kabupaten dan 9 Kota Provinsi Jawa Timur dalam periode waktu lima tahun dari 

2019 sampai 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Bonus Demografi (X1) 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur, 

variabel Rasio Ketergantungan (X2) secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur, , variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X3) secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur, Berdasarkan 

hasil penelitian menyatakan bahwa bonus demografi,rasio ketergantungan,dan TPAK berdampak secara 

simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur. 

 

Kata Kunci: Bonus Demografi, Rasio Ketergantungan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan 

Pertumbuhan Ekonomi.  

Abstract 

Success in economic development can be seen from economic growth because economic growth is an 

important indicator to measure the success of a country's development. Population growth, and its 

consequences on the increase in the number of labor force, has been seen as a positive factor to encourage 

economic growth. The purpose of this study is to describe: 1) the effect of demographic bonus on economic 

growth in East Java province. 2) the effect of dependency ratio on economic growth in East Java province. 

3) the effect of labor force participation rate on economic growth in East Java province. 4) the effect of 

demographic bonus, dependency ratio, and labor force participation rate on economic growth in East Java 

province. This type of research is quantitative research using panel data regression analysis method. The 

sampling technique in the study uses Non-Probability Sampling with saturated sampling technique. 

Saturated sampling is a technique that involves all members of the population as samples that are used as 

research objects, with individual unit observations of 29 Regencies and 9 Cities in East Java Province in a 

five-year period from 2019 to 2023. The results of this study indicate that partially the Demographic Bonus 

variable (X1) partially has a significant influence on Economic Growth in East Java Province, the 

Dependency Ratio variable (X2) partially does not have a significant influence on Economic Growth in 
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East Java Province, the Labor Force Participation Rate variable (X3) partially has a significant influence 

on Economic Growth in East Java Province, Based on the results of the study, it states that the demographic 

bonus, dependency ratio, and TPAK have a simultaneous impact on economic growth in East Java 

province. 

 

Keywords: Demographic Bonus, Dependency Ratio, Labor Force Participation Rate, and Economic 

Growth. 

 

 

PENDAHULUAN  

Bonus demografi dapat menjadi kesempatan emas untuk mendorong kemajuan 

Indonesia, asalkan dikelola dengan perencanaan yang matang. Oleh karena itu, penting 

untuk menyiapkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan, pendidikan yang memadai, 

serta kondisi kesehatan yang baik agar mampu berperan dalam pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Yuwana, Siti Indah Purwaning (2023), pada tahun 2023 jumlah penduduk 

berusia 15 tahun ke atas mencapai 32,75 juta jiwa, melanjutkan tren peningkatan yang 

konsisten selama lima tahun terakhir. Data ini menggambarkan adanya pertumbuhan 

populasi penduduk usia kerja di Jawa Timur, yang merupakan potensi besar untuk 

mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi di masa mendatang, terutama dalam 

memanfaatkan bonus demografi (BPS Jawa Timur,2023). 

Rasio ketergantungan menunjukkan bahwa angka semakin tinggi, maka beban 

ekonomi yang ditanggung oleh usia penduduk produktif semakin meningkat, karena 

sebagian dari penghasilan yang harus digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup 

kelompok yang belum berada dalam usia produktif. Tingginya rasio ketergantungan ini 

dapat menyebabkan peningkatan biaya produksi serta memperlambat laju pertumbuhan 

ekonomi, yang pada ujungnya berdampak pada penurunan PDRB (Sinaga, Desember 

Palito, 2024). 

TPAK termasuk indikator dalam mengetahui seberapa banyak penduduk yang aktif 

secara ekonomi, baik yang bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Jika nilai TPAK 

rendah, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk usia kerja termasuk dalam 

kategori bukan angkatan kerja, seperti pelajar, ibu rumah tangga, dan lainnya. (Nurfiani, 

2021). 

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan agregat makro lain yang dapat 

diturunkan dari data PDRB, yang menggambarkan kinerja pembangunan di bidang 

ekonomi. Di Provinsi Jawa Timur, pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019 mencapai 5,53 

persen. Namun, pada tahun 2020 mengalami penurunan atau kontraksi sebesar 2,33 

persen. Kondisi ini mulai membaik pada tahun 2021 dengan pertumbuhan sebesar 3,56 

persen, kemudian terus meningkat menjadi 5,34 persen pada tahun 2022. Pada tahun 

2023, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur tercatat 4,95 % (BPS Jawa Timur, 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh Saumana (2020) mengindikasikan jika bonus 

demografi memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika periode bonus 

demografi dikelola secara optimal, hal ini dapat mendorong peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. Sementara itu, hasil studi dari Huda et al. (2021) menunjukkan perbedaan 

temuan, Artinya, beban tanggungan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sementara jumlah tenaga kerja justru berperan besar dalam 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji terkait Bonus Demografi, Rasio 

Ketergantungan, serta TPAK. merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti, terutama 

di daerah yang sedang berkembang seperti Jawa Timur. Peneliti ingin memahami 

bagaimana dampak Bonus Demografi,Rasio Ketergantungan,dan TPAK ini dapat 
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mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, yang termasuk provinsi dengan 

banyak potensi.Peneliti melihat kesempatan untuk mengeksplorasi dinamika antara 

populasi dan pertumbuhan ekonomi, yang bisa memberikan wawasan baru bagi ilmu 

ekonomi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan statistik deskriptif, dengan metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan data sesuai dengan kondisi 

sebenarnya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan umum atau melakukan 

generalisasi. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. 

yakni kombinasi antara data time series (runtun waktu) dan cross section (data lintas 

wilayah) data dalam penelitian ini mencakup seluruh Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Jawa Timur, dengan sumber data berasal dari BPS Jawa Timur. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui nilai dari setiap 

variabel, baik itu satu variabel independen maupun lebih., guna memberikan gambaran 

secara menyeluruh mengenai variabel-variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh wilayah di Provinsi Jawa Timur, dengan data yang diperoleh dari BPS 

Provinsi Jawa Timur, mencakup variabel X1,x2,X3,dan Y selama periode 2019 hingga 

2023. Dalam pengambilan sampel yang diterapkan adalah non-probability sampling 

dengan cara pengambilan sampling jenuh. yaitu teknik yang melibatkan seluruh anggota 

populasi sebagai sampel. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi data panel, dengan unit observasi terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota di Jawa 

Timur selama lima tahun pengamatan (2019–2023). Untuk menganalisis data, digunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak EViews 10. Dalam prosesnya 

analisis regresi linier berganda dilakukan uji kualitas data terdiri uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokolerasi. Uji hipotesis 

terdiri dari uji T, uji F dan uji Determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tengah mengalami fase 

bonus demografi. Berdasarkan data tahun 2019-2023, proporsi penduduk usia produktif 

di Jawa Timur meningkat secara konsisten. Kemudian akan dijelaskan pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 1 

Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Provinsi Jawa Timur 
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        Berdasarkan data diatas dari tahun 2019 Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas 

mencapai 31,31 juta jiwa. Ini merupakan jumlah dasar yang menunjukkan potensi 

angkatan kerja di provinsi tersebut. Tahun 2020 terjadi peningkatan menjadi 31,56 juta 

jiwa, menunjukkan pertumbuhan seiring dengan bertambahnya populasi usia produktif. 

Tahun 2021 kembali meningkat menjadi 31,80 juta jiwa, dengan kenaikan yang relatif 

stabil dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun 2022 Angka ini terus bertambah signifikan 

menjadi 32,45 juta jiwa, yang mungkin mengindikasikan tren pertumbuhan populasi 

muda dan usia produktif. Tahun 2023, tercatat sebanyak 32,75 juta jiwa, melanjutkan tren 

kenaikan secara konsisten selama lima tahun terakhir. 

 

      Variabel bonus demografi menunjukkan nilai prob 0,0288. Ketika dibandingkan 

dengan tingkat sig 0,05, nilai probabilitas ini lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa 

bonus demografi berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh 

karena itu,H1 yang menyatakan bahwa bonus demografi memberikan dampak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur dapat diterima.  

Penjabaran di atas, jika dikaitkan dengan teori Keynes, dijelaskan bahwa tabungan 

berkontribusi terhadap peningkatan output per kapita, karena semakin besar investasi, 

maka akan mendorong kenaikan output per kapita. Dalam konteks kecenderungan untuk 

menabung, tabungan dipandang sebagai fungsi dari pendapatan. Tingkat pendapatan 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap besarnya tabungan. Ketika pendapatan 

masyarakat meningkat, dana yang tidak digunakan untuk konsumsi juga akan bertambah, 

sehingga mendorong peningkatan jumlah tabungan. Dengan kata lain, semakin besar 

pendapatan yang diterima, maka semakin tinggi pula potensi tabungan yang dapat 

dikerjakan oleh Masyarakat. Karena tanggung jawab yang dibawa oleh masyarakat 

dalam rentang usia kerja terhadap populasi anak-anak dan orang tua akan berkurang, 

sehingga penduduk usia produktif akan mengalokasikan sisa pendapatannya untuk 

menabung atau investasi yang pada akhirnya menjadi sumber modal Pembangunan 

(Suparmono,2018) 

Keputusan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Nurul 

Qomariyah, Jilma Dewi Ayu Ningtyas,et al pada tahun 2023 pada penelitian ini 

menghasilkan variabel bonus demografi di Indonesia terjadi sekitar tahun 2045. Masalah 

dapat berakibat adanya bonus demografi disebabkan dengan adanya penurunan angka 

kelahiran dan tingginya angka kematian dalam jangka waktu panjang (Qomariyah,2023). 

 

Gambar 2 

Jumlah Angka Beban Tanggungan Provinsi Jawa Timur 



 

320 
 

       Rasio ketergantungan tercatat di Provinsi Jawa Timur dari 2019 hingga 2023 

menunjukkan sebuah pola yang relatif stabil, meskipun terdapat fluktuasi kecil. Berikut 

adalah penjelasan mengenai data tersebut, Pada tahun 2019 adalah 43,68, yang 

menunjukkan bahwa setiap 100 orang usia kerja (15-64 tahun) harus menanggung 43,68 

orang yang tergolong dalam usia tidak produktif (baik usia muda <15 tahun maupun usia 

tua ≥65 tahun).Pada tahun 2020, rasio ketergantungan turun menjadi 42,33, yang 

mencerminkan penurunan ketergantungan, kemungkinan karena peningkatan jumlah 

penduduk usia kerja yang lebih tinggi atau penurunan jumlah penduduk non- produktif. 

      Pada tahun 2021, rasio ketergantungan sedikit meningkat menjadi 42,59, yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kelahiran yang lebih tinggi atau peningkatan 

populasi lansia yang lebih  rentan  terhadap  ketergantungan.  Rasio  ketergantungan 

meningkat lagi menjadi 43,04 pada 2022, menunjukkan adanya kembali peningkatan 

jumlah penduduk usia tidak produktif. Hal ini bisa disebabkan oleh penurunan tingkat 

kelahiran yang lebih rendah atau meningkatnya populasi lanjut usia. Pada tahun 2023, 

rasio ketergantungan sedikit lebih tinggi lagi, yaitu 43,44. Meskipun angkanya cenderung 

stabil, ada indikasi bahwa beban ekonomi pada usia produktif terus meningkat seiring 

bertambahnya jumlah penduduk non-produktif, terutama penduduk lansia. 

      Variabel rasio ketergantungan memperlihatkan nilai probabilitas sebesar 0,8647. Bila 

dilihat dari tingkat signifikansi 0,05, nilai prob ini jauh lebih besar, sehingga rasio 

ketergantungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. lalu, hipotesis nol menyatakan rasio ketergantungan tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur diterima. 

      Berdasarkan penjabaran diatas, apabila dikaitkan dalam teori transisi demografi 

dengan satu-satunya teori yang menjelaskan keseluruhan tahapan perkembangan variabel 

demografi, mulai dari perubahan tingkat kelahiran,kematian,sampai migrasi. Transisi 

demografis merujuk pada perubahan dari kondisi dengan tingkat kematian dan kelahiran 

yang tinggi menuju kondisi dengan tingkat kelahiran dan kematian yang rendah. Negara 

yang mengalami transisi ini akan menghadapi pergeseran signifikan dalam struktur 

populasinya, yang terjadi melalui mekanisme demografis. Tanpa adanya proses 

demografis tersebut, perubahan besar dalam transisi demografi tidak mungkin terjadi. 

Ketika rasio ketergantungan tinggi, hal ini sebenarnya tidak bertentangan dengan teori 

transisi demografi, karena rasio ketergantungan adalah bagian dari proses perubahan 

struktur populasi yang dijelaskan oleh teori tersebut. Rasio ini mencerminkan distribusi 

usia penduduk dan bagaimana setiap kelompok usia bergantung pada kelompok produktif 

(usia 15-64 tahun) (Muhyiddin,2020). 

Karena menghasilkan pengujian tidak signifikan antar rasio ketergantungan terhadap 

pertumbuhan ekonomi maka Rasio ketergantungan yang lebih tinggi cenderung 

mengurangi pertumbuhan produktivitas . Pertumbuhan populasi yang tidak produktif 

akan mengurangi kapasitas produksi dan dapat menyebabkan tingkat tren pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang yang lebih rendah. Rasio ketergantungan yang masih tinggi di 

provinsi Jawa Timur masih belum memberikan hasil yang maksimal terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Temuan yang diperoleh oleh Isra Ul Huda, Anthonius J. Karsudjono, dan Ryan 

Darmawan pada tahun 2021. Penelitian tersebut menganalisis dan menemukan bahwa 

rasio ketergantungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 

ekonomi di Provinsi Kalimantan Selatan antara tahun 2010 dan 2019. (Huda, 2021). 
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Gambar 3 

Jumlah TPAK  Provinsi Jawa Timur 

Pada tahun 2019, TPAK di Jawa Timur tercatat sebesar 69,61%, yang menunjukkan 

hampir 70% penduduk usia kerja di provinsi ini aktif secara ekonomi, baik sebagai 

pekerja atau pencari kerja. Pada tahun 2020, terjadi sedikit peningkatan TPAK menjadi 

70,33%. Peningkatan ini bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebijakan 

ketenagakerjaan yang lebih mendukung atau meningkatnya kebutuhan tenaga kerja di 

beberapa sektor ekonomi, meskipun tahun ini merupakan masa pandemi COVID-19. 

Angka TPAK sedikit turun menjadi 70,00% pada tahun 2021. Penurunan kecil ini 

mungkin berkaitan dengan dampak lanjutan dari pandemi COVID-19 yang menyebabkan 

terbatasnya kesempatan kerja, meskipun sektor ekonomi mulai pulih. Pada tahun 2022, 

terjadi lonjakan yang cukup signifikan, dengan TPAK mencapai 71,23%. Peningkatan ini 

mungkin mencerminkan pemulihan ekonomi pasca-pandemi, di mana lebih banyak 

lapangan pekerjaan terbuka dan masyarakat kembali aktif mencari pekerjaan. TPAK pada 

tahun 2023 mencatatkan angka tertinggi dalam lima tahun terakhir, yaitu 72,56%. 

Peningkatan ini dapat diartikan sebagai tanda positif dari pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, di mana lebih banyak penduduk usia kerja terlibat dalam pasar kerja, serta 

kebijakan pemerintah yang mendukung penciptaan lapangan pekerjaan. 

Secara keseluruhan, peningkatan TPAK di Jawa Timur memperlihatkan pemulihan 

ekonomi yang lebih stabil setelah dampak pandemi COVID-19 dan meningkatnya jumlah 

peluang kerja yang tersedia. Peningkatan ini juga mencerminkan kesiapan angkatan kerja 

yang lebih tinggi untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi, yang pada gilirannya 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional yang lebih baik. 

Variabel TPAK menunjukkan nilai prob 0,0403,dengan angka ini lebih kecil 

dari batas sig 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa TPAK memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, H3 yang 

mengemukakan bahwa TPAK berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Timur dinyatakan diterima. 

Uraian sebelumnya dalam perspektif teori makroekonomi, TPAK memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam menentukan ketersediaan lapangan pekerjaan, karena hal 

ini mencerminkan jumlah lowongan kerja yang ada pada suatu waktu, yang 

bergantung pada tingkat partisipasi angkatan kerja itu sendiri. Suatu kota akan 

mengalami kemajuan jika terdapat banyak peluang kerja, yang memberikan peluang 

bagi masyarakat dalam mendapatkan penghasilan yang lebih baik. Dengan 
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meningkatnya tingkat partisipasi angkatan kerja, maka jumlah tenaga kerja 

yang siap dalam memproduksi barang dan jasa dalam perekonomian akan meningkat. 

(Agussalim, 2022). 

Hasil temuan ini sependapat dengan studi yang dilakukan oleh Rahayu Putriana 

Rizqon dan Hala Syah Aji pada tahun 2022, yang menemukan bahwa variabel TPAK 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai 

Kabupaten/Kota di Provinsi D. I. Yogyakarta sepanjang periode 2010-2020, terutama di 

Kabupaten Kulon Progo dan Gunung Kidul. (Putrianna, 2022) 

Berdasarkan analisis uji F, didapati bahwa angka F-Statistik sebesar 0,699655 berada 

di bawah angka F table yang bernilai 2,882604, sementara nilai probabilitas 

(prob) untuk F-Statistik adalah 0,033370, yang juga lebih kecil dari 0,05,demikian,dapat 

disimpulkan bahwa variable bonus demografi,rasio ketergantungan, serta TPAK secara 

bersamaan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Dari penjabaran diatas, apabila dikaitkan Teori ekonomi klasik menekankan 

secara khusus pengaruh pertambahan populasi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. Keterkaitan antara pendapatan per individu 

dan jumlah populasi dikenal sebagai teori populasi optimal. Teori ini menyatakan bahwa 

pada tahap awal, peningkatan jumlah penduduk akan berakibat pada peningkatan 

pendapatan per individu. Namun, apabila pertumbuhan populasi terus, maka hasil yang 

semakin kecil akan mempengaruhi fungsi produksi, yang berarti bahwa produksi 

marginal akan mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini akan membawa 

perekonomian pada titik di mana pendapatan per kapita menjadi sama dengan produksi 

marginal yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi peran dari penduduk yang produktif dapat meningkatkan pendapatan yang akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah  (Sukirno,2015). 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil yang didapatkan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Nobel Indah Clawdya Zebua pada tahun 2023 pada 

penelitian ini secara simultan menghasilkan variabel TPAK dan Rasio Ketergantungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara. 

(Zebua,2023). 

 

KESIMPULAN  

Bonus Demografi (X1) menunjukkan angka t hitung sebesar 1,295775 yang 

lebih rendah dibandingkan t tabel yaitu 2,028094, dan angka sig sebesar 0,0288 

yang juga lebih kecil dari 0,05, H0 ditolak dan Ha diterima, yang menandakan 

bahwa variabel Bonus Demografi secara parsial memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Rasio Ketergantungan (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,009705, yang 

lebih rendah dari t tabel yang sebesar 2,028094, serta nilai sig yang 

mencapai 0,8647, lebih tinggi dibandingkan dengan 0,05. Maka Ha ditolak dan Ho 

diterima, yang berarti bahwa X2 secara individu tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

TPAK (X3) membuktikan nilai t hitung sebesar 0,239403, yang lebih rendah 

daripada t tabel 2,028094, nilai signifikansi yang diperoleh 0,0403, yang lebih kecil dari 

0,05. maka, (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, yang membuktikan bahwa secara 

parsial,TPAK memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Timur. 
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Ditarik Kesimpulan jika nilai F-Statistik yang tercatat sebesar 0,699 berada di 

bawah nilai F tabel yang mencapai 2,882604, dan nilai (prob) untuk F-Statistik sebesar 

0,033370 lebih kecil dari 0,05. dan, variabel Bonus Demografi, Rasio 

Ketergantungan, serta TPAK secara menyeluruh memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Terdapat beberapa saran yang diberikan antara lain sebagai berikut: 

1.Jawa Timur memiliki jumlah penduduk produktif yang besar, agar bonus demografi 

benar-benar berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi perlu adanya optimalisasi 

bonus demografi di Jawa Timur maka pemerintah hendaknya meningkatkan kualitas 

SDM melalui pendidikan dan pelatihan, pemberdayaan UMKM dan kewirausahaan, dan 

pengembangan sektor ekonomi unggulan. 

2. Jawa Timur memiliki potensi tenaga kerja besar, rasio ketergantungan bisa meningkat 

akibat tingginya populasi lansia dan angka kelahiran di beberapa daerah, pemerintah 

hendaknya juga ikut serta dalam mengurangi rasio ketergantungan, maka perlu adanya 

penguatan program Keluarga Berencana (KB), meningkatkan produktivitas lansia dengan 

memberikan pelatihan wirausaha bagi lansia, terutama di daerah pedesaan, meningkatkan 

peran perempuan dalam perekonomian dengan menyediakan program pelatihan 

keterampilan bagi perempuan, terutama di sektor ekonomi kreatif dan digital. 

3. TPAK di Jawa Timur perlu ditingkatkan dengan memperluas kesempatan kerja bagi 

generasi muda dan tenaga kerja perempuan, pemerintah hendaknya membantu 

menciptakan lapangan kerja berkualitas dengan memperkuat sistem informasi 

ketenagakerjaan berbasis digital agar pencari kerja lebih mudah mendapatkan pekerjaan 

yang sesuai, dan mengembangkan program magang industri dan pemasaran internasional 

dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja Jawa Timur di pasar global. 

4.Untuk studi mendatang disarankan agar mengintegrasikan  variabel lain yang berkaitan 

dengan tema yang sedang diteliti. Selain itu, diharapkan temuan dari penelitian ini bisa 

menjadi sumber bagi penelitian selanjutnya. 
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